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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran teripang berdasarkan 

karakteristik substrat yang ada di perairan intertidal Suli. Penelitian ini dilakukan di perairan 

Suli pada bulan November 2017. Data substrat yang diperoleh dianalisa dan diklasifikasikan 

berdasarkan Skala Shepards. Sedangkan data teripang diperoleh dari penelitian sebelumnya, 

dimana sampel teripang yang diperoleh kemudian dianalisa pada laboratorium untuk 

mengidentifikasi spesies yang ditemukan, berdasarkan analisa bentuk spikula secara 

mikroskopis. Data dipadukan untuk digunakan dalam membuat peta distribusi teripang 

berdasarkan karakter substrat yang ada. Data dianalisa secara deskriptif. Teridentifikasi 14 

spesies teripang pada ekosistem padang lamun perairan Suli yang tersebar pada berbagai 

jenis substrat. Tipe substrat pada lokasi penelitian didominasi oleh susbtrat berpasir, dengan 

variasi substrat antara lain: pasir bercampur pasir sedang, pasir bercampur pasir kasar, pasir 

kasar bercampur pasir, kerikil bercampur pasir halus, dan karang/patahan karang. Dari 

beberapa variasi ini, tipe substrat yang paling mendominasi adalah pasir kasar bercampur 

pasir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada penyebaran beberapa jenis teripang pada 

substrat tertentu, namun sebagian besar jenis teripang terdistribusi secara merata pada setiap 

jenis substrat. Jenis teripang Holothuria scabra, H. atra, dan Opheodosoma grisea 

ditemukan pada hampir semua tipe substrat. 

 

Kata Kunci: teripang, substrat, distribusi, ekosistem lamun, Suli 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the distribution of sea cucumber based on the 

characteristics of the substrate in the intertidal waters of Suli. This research was conducted in 

the waters of Suli in November 2017. Substrate data were analyzed and classified based on 

Shepards Scale, while the data of sea cucumber were obtained from previous study where 

samples were analyzed in the laboratory to identify the species based on the shapes of sea 

cucumber spicules, microscopically. The data were combined to plot the distribution of sea 

cucumber based on existing substrate characters. Data were analyzed descriptively. 

Approximately 14 species identified were scattered on various types of substrate. The 

substrate were dominated by sandy substrate, varied from medium sand, very coarse sand 

(dominant), coarse sand, gravel mixed with fine sand, and coral fragments. The result 

showed that a number of sea cucumbers species were spoted on certain substrates, however, 

lots of species habitually distributed on each type of substrate. Spesies of Holothuria scabra, 

H. atra, and Opheodosoma grisea were distributed at majority substrates types.  

 

Keywords: sea cucumber, substrates, distribution, seagrass ecosystem, Suli  

 

mailto:*gd.manuputty@gmail.com
mailto:yunitanoya4@gmail.com


77 
 

Jurnal TRITON  Volume 15, Nomor 2, Oktober 2019, hal. 76 – 81    

P-ISSN 1693-6493 E-ISSN 2656-2758 
DOI: https://doi.org/10.30598/TRITONvol15issue2page76-81  

 
PENDAHULUAN 

Teripang merupakan salah satu 

sumberdaya perairan yang memiliki peranan 

ekologis dan nilai ekonomis (Purcel et al., 

2012a; Pattinasarany dan Manuputty, 2018). 

Teripang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

dikonsumsi maupun dijual (Sulardiono, 2016; 

Sujarta dan Indrayani, 2016). Hewan ini berasal 

dari filum Echinodermata atau hewan berkulit 

duri. Teripang tergolong sebagai hewan 

pemakan serasah (deposit feeder) dimana 

teripang dapat mengolah substrat dari habitatnya 

menjadi sumber makanan, serta berfungsi secara 

ekologi sebagai penyedia pangan bagi biota laut 

pemangsa di sekitarnya dalam bentuk telur dan 

larva teripang (Darsono, 2007). Teripang 

menyukai hidup pada perairan dangkal, 

biasanya kurang dari 20 m, pada daerah-daerah 

yang terlindungi, dengan kandungan nutrien 

yang tinggi, dan dapat hidup beradaptasi pada 

berbagai habitat yang meliputi habitat 

berlumpur, berpasir, berbatu, koral, padang 

lamun dan daerah pertumbuhan algae (James, 

1994; James et al., 1994; Massin, 1999; Agudo, 

2006). Teripang biasanya hidup membenam 

pada substrat dan sewaktu air surut spesies ini 

keluar pada posisi setengah membenam. 

Perairan Suli berada pada teluk semi 

terbuka yang dipengaruhi oleh dinamika fisik 

air laut, sehingga zona intertidalnya memiliki 

dinamika yang sangat tinggi dari musim ke 

musim. Dinamika ini juga diduga 

mempengaruhi tipe substrat dasar yang 

bervariasi dan penyebaran beberapa kelompok 

hewan yang hidupnya terkait dengan substrat, 

seperti teripang. 

Kehidupan teripang berkaitan dengan 

substrat (Hartati et al., 2017; Silaen dkk., 2018) 

karena selain sebagai hewan bentik, teripang 

merupakan pemakan serasah. Perairan intertidal 

di Suli yang memiliki beberapa karakteristik 

substrat diduga dapat mempengaruhi 

penyebaran beberapa jenis teripang. Untuk itu 

diperlukan data dan informasi tentang 

keberadaan teripang di perairan Suli yang 

berguna bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyebaran jenis-

jenis teripang berdasarkan karakteristik substrat 

yang ada di perairan intertidal Suli. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di perairan Suli 

pada bulan November 2017. Analisa substrat 

dilakukan pada Laboratorium Manajemen 

Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan. Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: GPS, meter roll, 

tali, sediment corer, sediment shaker, toples 

sampel, dan kamera. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah plastik sampel, karet gelang, 

spidol permanen, dan data sheet. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terbagi atas dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer antara lain berupa data 

jenis substrat, sedangkan data sekunder yang 

digunakan antara lain data keterdapatan teripang 

pada lokasi yang diperoleh dari penelitian 

sebelumnya pada bulan September-Oktober 

2017 berdasarkan hasil penelitian Manuputty et 

al. (2019), tabel pasang surut, serta berbagai 

penelitian dan sumber pustaka yang relevan. 

Data substrat dan jenis teripang diambil 

pada saat air surut. Kedua data diambil secara 

purposive berdasarkan karakter substrat yang 

ada, dan sampel teripang dikoleksi secara bebas 

pada area penelitian yang ada, yaitu mengambil 

setiap jenis yang diperoleh berbeda pada setiap 

area yang dituju. Pengambilan sampel teripang 

dilakukan pada malam hari. 

Data substrat yang diperoleh dianalisa dan 

diklasifikasikan berdasarkan Skala Shepards. 

Data substrat kemudian dipadukan dengan data 

distribusi substrat untuk digunakan dalam 

membuat peta distribusi teripang berdasarkan 

karakter substrat yang ada. Data dianalisa secara 

deskriptif. Hasil analisa dibuat dalam bentuk 

peta distribusi jenis teripang berdasarkan tipe 

substrat yang ada. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berlokasi di ekosistem 

padang lamun perairan Desa Suli, yang secara 
astronomis terletak pada 128

o
18’7”BT-

128
o
18’24”BT dan 3

o
37’32”LS-3

o
37’47”LS. 

Manuputty et al. (2019) mengemukakan 

terdapat 14 spesies teripang yang diperoleh di 

ekosistem padang lamun perairan Desa Suli. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi 

komposisi jenis teripang, ke-14 jenis teripang 
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yang ditemukan di ekosistem padang lamun 

perairan Desa Suli tergolong di dalam 2 Ordo, 3 

Famili, dan 5 Genus. Ke-empatbelas spesies 

tersebut antara lain: Actinopyga ehinites, A. 

lecanora, A. miliaris, Bohadschia marmorata, 

B. vitiensis,  Holothuria arenicola, H. atra, H. 

coluber, H. hilla, H. lesson, H. scabra,  

Stichopus chloronotus, S. Horrens, dan 

Opheodesoma grisea. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan 

klasifikasi substrat berdasarkan skala Shepards, 

dominasi substrat pada lokasi penelitian yaitu 

substrat berpasir, dengan variasi substrat antara 

lain: pasir bercampur pasir sedang, pasir 

bercampur pasir kasar, pasir kasar bercampur 

pasir, kerikil bercampur pasir halus, dan 

karang/patahan karang (Gambar 1). Tipe 

substrat yang paling mendominasi adalah pasir 

kasar bercampur pasir. Variasi substrat bisa 

terjadi akibat pertemuan tiga ekosistem pesisir 

penting pada wilayah penelitian, yaitu 

mangrove, lamun, dan terumbu karang. Substrat 

yang mendekati ekosistem mangrove bercampur 

dengan pasir halus, namun didominasi kerikil 

yang merupakan patahan-patahan karang mati,  

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa ada 

penyebaran beberapa jenis teripang pada 

substrat tertentu, namun sebagian besar jenis 

teripang terdistribusi secara merata pada setiap 

jenis substrat (Gambar 2). Pada gambar 2 

memperlihatkan bahwa jenis teripang 

Holothuria scabra, H. atra, dan Opheodosoma 

grisea ditemukan pada hampir semua tipe 

substrat, dan jumlahnya juga ditemukan lebih 

tinggi dibandingkan jenis lain. Walau demikian, 

hasil analisa hubungan keterdapatan teripang 

dengan tipe substrat tidak menunjukkan korelasi 

yang nyata untuk setiap jenis yang ada. Menurut 

Purcell, et al. (2012b), beberapa jenis teripang 

memiliki kecenderungan pada habitat yang lebih 

keras seperti karang atau rataan karang, 

sedangkan lainnya memiliki kecenderungan 

untuk berada di substrat yang lebih lunak 

misalnya seperti pasir berlumpur. Selain itu 

juga, sebagian jenis ditemukan berasosiasi 

dengan padang lamun ataupun keduanya 

(padang lamun dan karang).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta sebaran susbtrat pada lokasi penelitian 
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Jenis teripang dari genus Actinopyga 

memiliki kecenderungan untuk berada pada 

kedua tipe habitat, sedangkan jenis teripang dari 

genus Bohadschia lebih cenderung berada pada 

substrat yang lebih lunak seperti pasir 

bercampur lumpur atau pasir halus, karena 

tingkah laku jenis teripang ini yang lebih suka 

membenamkan diri pada lumpur selama siang 

hari. Sifat dan kecenderungan ini juga dimiliki 

oleh jenis H. scabra. Berbeda dengan jenis 

lainnya, jenis H. atra umumnya selalu 

ditemukan pada siang hari dan cenderung 

tersebar pada substrat yang lebih keras atau 

kasar. H. coluber dan O. grisea cenderung 

untuk berada pada rockpool ataupun di balik 

batuan yang ada di padang lamun. Jenis O. 

grisea umumnya ditemukan melimpah pada 

hampir semua lokasi dan dapat ditemukan 

sepanjang hari. Jenis-jenis dari genus Stichopus 

memiliki kecenderungan untuk berada pada 

substrat yang keras/kasar, walaupun ada juga 

yang ditemukan di substrat berpasir dan padang 

lamun. S. horrens memiliki kebiasaan 

bersembunyi di balik retakan karang pada siang 

hari dan mencari makan pada malam hari. 

Teripang merupakan deposit feeder yang 

memanfaatkan plankton, berbagai material 

organik dan detritus yang terdapat pada sedimen 

antara lain berbagai jenis plankton, polichaeta, 

protozoa, copepoda, cangkang moluska, dan 

fecal pelet hewan lain maupun fecal peletnya 

sendiri (Hammond, 1983; Zhou et al., 2006; 

Zamora and Jeffs, 2011).  Sumber makanan 

teripang bersifat benthik dan terdapat di bawah 

tubuh daripada dalam kolom air maupun di atas 

tubuh menyebabkan teripang mengalami 

perubahan morfologi dimana mulut terdapat 

pada bagian ventral (Lawrence, 1987). 

Ekosistem seperti lamun, terumbu karang, 

maupun mangrove mampu menyediakan 

sumber makanan yang dibutuhkan teripang. 

Pada lokasi dengan substrat pasir bercampur 

pasir kasar dan pasir sedang yang tidak terlalu 

didominasi tumbuhan lamun dan masih terkena 

pengaruh surut air dan aliran air tawar dari 

sungai, sehingga diduga mempengaruhi jumlah 

jenis teripang tersebar di lokasi tersebut. 

Kondisi ini menyebabkan perubahan suhu dan 

salinitas yang drastis serta berkurangnya 

ketersediaan sumber makanan bagi teripang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Distribusi Jenis Teripang Berdasarkan Tipe Substrat 
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Substrat merupakan media hidup teripang 

sebagai organisme bentik. Berbagai 

pemanfaatan yang dilakukan di wilayah pesisir 

dapat berakibat positif maupun negatif terhadap 

keberadaan sumberdaya pesisir dalam hal ini 

teripang. Pemanfaatan teripang yang berlebih  

baik untuk dikonsumsi maupun di jual dapat 

mengurangi populasi teripang di perairan. 

Perubahan substrat akibat aktivitas masyarakat 

sekitar seperti pengambilan pasir pantai juga 

dapat mengakibatkan perubahan habitat teripang 

yang nantinya dapat berpengaruh pada 

keberadaan teripang tersebut. Substrat 

berhubungan erat dengan kebiasaan hidup 

seperti mencari makan di malam hari dan 

membenamkan diri di siang hari. Aktivitas 

membenamkan diri ini lebih berkaitan erat 

dengan suhu. Jika suhu meningkat, teripang 

kecil akan seharian membenamkan dirinya di 

dalam substrat. Bagi teripang yang menghuni 

habitat dengan tipe substrat kasar, maka 

teripang akan bersembunyi di balik karang. Bila 

suhu air meningkat hingga lebih dari 30ºC 

teripang masih tetap di permukaan namun bila 

suhu air turun di bawah 28º-29ºC maka teripang 

akan membenam dengan tidak mengikuti pola 

pembenaman dirinya (Wolkenhauer, 2008; 

Purcell, 2010). 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Jumlah spesies teripang yang diperoleh di 

daerah intertidal perairan Desa Suli terdapat 14 

jenis, dengan substrat yang didominasi oleh 

susbtrat berpasir, dengan variasi substrat antara 

lain: pasir bercampur pasir sedang, pasir 

bercampur pasir kasar, pasir kasar bercampur 

pasir, kerikil bercampur pasir halus, dan 

karang/patahan karang. Penyebaran beberapa 

jenis teripang terjadi pada substrat tertentu, 

namun sebagian besar jenis teripang 

terdistribusi secara merata pada setiap jenis 

substrat. Jenis teripang Holothuria scabra, H. 
atra, dan Opheodosoma grisea ditemukan pada 

hampir semua tipe substrat, dan jumlahnya juga 

ditemukan lebih tinggi dibandingkan jenis lain. 

Adapun saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perlu 

adanya penelitian lanjutan mengenai potensi 

teripang dan kondisi substrat di perairan Suli 

secara terus menerus, mengingat tinggi aktivitas 

pemanfaatan teripang maupun aktivitas yang 

dapat merubah kondisi substrat. Variasi substrat 

pada ekosistem lamun menunjang kehidupan 

berbagai jenis teripang, sehingga diperlukan 

upaya untuk menjaga kelestarian ekosistem 

tersebut. 
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